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ABSTRAK 

 

Dismenorhea merupakan nyeri menstruasi yang terjadi terutama di perut bagian bawah yang timbul tidak 

lama saat sebelum atau bersama-sama dengan permulaan menstruasi dan berlangsung untuk beberapa jam, 

atau dapat berlangsung beberapa hari. Kejadian dismenorhea pada remaja berkisar antara 43% - 93%. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan tentang dismenorhea 

terhadap peningkatan pengetahuan remaja putri di SMP Muhammadiyah 2 Gisting Kabupaten Tanggamus 

Lampung Tahun 2002. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan rancangan Pre eksperimental dan desain One Group Pretest- 

Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswi SMP Muhammadiyah 2 Gisting 

Kabupaten Tanggamus yang berjumlah 58 siswi. Teknik sampling yang digunakan yaitu total sampling. 

Kuesioner sebagai instrumen penelitian diberikan saat pretest dilanjutkan dengan penyuluhan kemudian 

posttest diberikan setelah 15 hari penyuluhan. Analisis data dalam penelitian yang menggunakan uji 

Wilcoxon. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap peningkatan 

pengetahuan remaja putri tentang dismenorhea dengan nilai p 0,000 (p value < α = 0,05). Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan maka dapat disarankan bagi tenaga kesehatan untuk dapat memberikan 

pendidikan kesehatan secara berkesinambungan dengan cara penyuluhan menggunakan handout dan 

media audio visual. Dan untuk remaja agar rajin mengikuti posyandu remaja. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Kesehatan, Pengetahuan, Dismenorhea, Remaja 

 

ABSTRACT 

 

Dysmenorrhea is menstrual pain that occurs mainly in the lower abdomen that arises shortly before or with 

the start of menstruation and lasts for several hours or can last several days. The incidence of dysmenorrhea 

in adolescents ranges from 43% - 93%. This study aimed to determine the effect of health education on 

dysmenorrhea on increasing young women's knowledge at SMP Muhammadiyah 2 Gisting, Tanggamus 

Regency, Lampung, in 2002. 

This type of research is quantitative with a Pre-experimental design and a Group Pretest-Posttest Design. 

The population in this study were all female students at SMP Muhammadiyah 2 Gisting, Tanggamus 
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Regency, totaling 58 students. Sampling in this study uses total sampling. The questionnaire as a research 

instrument was given during the pretest, followed by counseling. Then the post-test was given after 15 

days of counseling—data analysis in research using the Wilcoxon test. 

The study's results showed an effect of health education on increasing knowledge of young women about 

dysmenorrhea with a p-value of 0.000 (p-value <α = 0.05). Based on the research that has been done, it 

can be suggested that health workers be able to provide health education on an ongoing basis using 

counseling, handouts, and audio-visual media. And for teenagers to be diligent in participating in youth 

posyandu. 

Keywords: Health Education, Knowledge, Dysmenorhea, Adolescents 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja adalah masa di mana anak 

sudah mulai meninggalkan masa kanakkanak 

dan mulai menuju dunia orang dewasa. Masa 

remaja biasanya digambarkan pada usia 10-19 

tahun, atau 15-24 tahun.(Dewi Utari and 

Trisetiyaningsih 2019). Menstruasi pertama 

disebut menarche yang merupakan tanda awal 

pubertas. Biasanya siklus menstruasi pada 

remaja belum teratur, dapat terja di 2 kali dalam 

sebulan atau beberapa bulan tidak menstruasi 

lagi. Hal ini berlangsung kira-kira 3 tahun. 

Beberapa perempuan merasakan kram di perut 

bagian bawah selama menstruasi, ini disebut 

dismenorhea. (Kementerian Kesehatan RI, 

2014). Nyeri dismenorhea timbul tidak lama 

saat sebelum atau bersama-sama dengan 

permulaan menstruasi dan berlangsung untuk 

beberapa jam, atau bisa berlangsung beberapa 

hari. Namun, banyak dari wanita mengabaikan 

masalah dismenore tersebut tanpa melakukan 

penanganan yang tepat, terutama pada saat masa 

remaja.(Wiknjosastro,2017). 

Menurut data WHO tahun 2017 angka 

kejadian dismenore sebanyak 1.769.425 jiwa, 

dengan 10-16% mengalami dismenorhea berat. 

Menurut data Association of South East Asia 

Nations (ASEAN) tahun 2018, persentase nyeri 

menstruasi di negara Singapura sekitar 10-15 

%, di Malaysia 35-45% dan Thailand 65%. Di 

Indonesia sendiri angka kejadian nyeri 

menstruasi tahun 2018 sebanyak 107.673 

jiwa 

(64,24%), yang terdiri dari 59.671 jiwa 

(54,89%) mengalami nyeri haid primer dan 

9.496 jiwa (9,63%) mengalami nyeri haid 

sekunder. (Kementerian Kesehatan RI, 2020). 

Kejadian dismenorhea pada remaja berkisar 

antara 43- 93%. Beberapa remaja, merasa 

malu jika membicarakan keluhan dismerorea 

ini dengan orang tua, guru, dan bahkan dokter/ 

perawat. Sehingga   membuat mereka 

cenderung tidak meminta bantuan terkait 

keluhannya. (Harzif, Silvia & Wiweko 2018) 

Dismenore juga memberikan dampak 

yang buruk bagi remaja putri, yaitu 

menimbulkan gangguan dalam kegiatan belajar 

mengajar, tidak memperhatikan penjelasan 

yang diberikan oleh guru, dan kecenderungan 

tidur di kelas saat kegiatan belajar mengajar. 

Ini berpengaruh pada prestasi dibidang 

akademik maupun non akademik. Banyak 

remaja yang mengeluh bahkan tidak mau 

masuk sekolah pada saat menstruasi. Semakin 

berat derajat nyeri yang dialami maka aktivitas 

belajarnya pun semakin terganggu (Iswari, 

Surianti, & Mastini,2014). Dampak yang 

paling banyak dirasakan karena dismenore 

adalah keterbatasan aktivitas fisik, isolasi 

sosial, konsentrasi yang buruk, dan 

ketidakhadiran dalam proses belajar 

mengajar.(Wulandari, Oswati, and Woferst 

2018). 

Banyak cara untuk menghilangkan atau 

menurunkan dismenore, baik secara 

farmakologis, non farmakologis dan gabungan. 

Perilaku dalam mengatasi nyeri dismenorhea 

pada remaja dapat dilakukan dengan beberapa 

cara, diantaranya pergi ke rumah sakit, pusat 

kesehatan masyarakat, dokter pribadi, 

mengonsumsi obat herbal, minum obat dari 

toko terdekat, kompres hangat, dan beristirahat 

(Gustina & Djannah, 2017). Sedangkan dari 

penelitian Farotimi, et al (2015) remaja dalam 

rentang umur 13-15 tahun lebih banyak 

mengabaikan rasa sakit dari dismenore dari 

pada mengatasinya dan menurut Gustina dan 

Djannah (2017) sikap remaja putri terhadap 

perilaku mengatasi dismenore lebih besar pada 

non medis dibandingkan perilaku 

medis.(Wulandari, Oswati, and Woferst 2018) 

Pendidikan kesehatan adalah suatu upaya atau 

kegiatan untuk menciptakan perilaku 

masyarakat yang kondusif untuk kesehatan. 

Artinya pendidikan kesehatan berupaya agar 

mayarakat menyadari atau mengetahui 

bagaimana cara memelihara kesehatan mereka, 

bagaimana menghindari atau mencegah hal-hal 

yang merugikan kesehatan mereka dan 

kesehatan orang lain, sehingga pada akhirnya 

tercapailah perilaku kesehatan (health 

behavior). Kesehatan bukan hanya diketahui 

atau disadari (knowladge) dan disikapi 

(attitude), melainkan harus dikerjakan atau 

dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari 

(practice). Hal ini berarti bahwa tujuan akhir 

dari pendidikan kesehatan adalah agar 

masyarakat dapat mempraktekan hidup sehat 

bagi dirinya sendiri dan bagi masyarakat atau 

masyarakat dapat berperilaku hidup sehat 

(healthy life style) (Notoatmodjo, 2011). 

Berdasarkan hasil penelitian Fauziah 

Asih tahun 2019 di Madrasah Aliyah Al-Amiin 

Kp.Pajak Kec. NA.IX-X Kab. Labuhanbatu 

Utara, distribusi frekuensi pengetahuan siswi 

kelas X-XI sebelum dilakukan penyuluhan 

dapat diketahui bahwa dari 44 siswi (100%) 

terdapat 8 

siswi (18.2%) memiliki pengetahuan baik, 23 
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siswi (52.3%) memiliki pengetahuan cukup, 

dan 13 siswi (29.5%) memiliki pengetahuan 

kurang. Dan dapat diketahui bahwa distribusi 

frekuensi pengetahuan siswi kelas X-XI 

sesudah diberikan penyuluhan dapat diketahui 

bahwa dari 44 siswi (100%) terdapat 27 

siswi (61.4%) memiliki 

pengetahuan baik, 13 siswi (29.5%) memiliki 

pengetahuan cukup dan 4 siswi (9.1%) 

memiliki pengetahuan kurang. Berdasarkan hal 

tersebut menunjukan bahwa Ada pengaruh 

penyuluhan tentang dismenorhea dengan 

pengetahuan penanganan dismenorhea terhadap 

remaja putri. Salah satu strategi untuk 

meningkatkan pengetahuan kesehatan 

reproduksi remaja adalah melalui pendidikan 

kesehatan. Pendidikan kesehatan akan 

mempunyai efek yang baik apabila dalam 

prosesnya menggunakan metode maupun media 

yang baik. (Notoatmodjo, 2011). 

Dari hasil survey pendahuluan yang 

dilakukan pada siswi kelas 8 di SMP 

Muhammadiyah 2 Gisting Kabupaten 

Tanggamus pada bulan Mei tahun 2022 

terhadap 34 siswi dan diperoleh hasil sebanyak 

19 siswi mengalami nyeri menstruasi (55,8%). 

Dan dilakukan wawancara terhadap 8 siswi 

menyatakan bahwa mereka belum mengetahui 

tentang dismenorhea. Dan dewan guru 

mengatakan masih belum ada penyuluhan 

tentang masalah dismenorhea yang diberikan 

oleh tenaga kesehatan ke sekolah. 

Berdasarkan latar belakang diatas, pendidikan 

kesehatan repoduksi melalui penyuluhan 

sangatlah penting dalam meningkatkan 

pengetahuan remaja putri tentang kesehatan 

reproduksi terutama masalah dismenorhea atau 

nyeri haid. Oleh sebab itu merugikan 

kesehatan mereka dan kesehatan orang lain, 

sehingga pada akhirnya tercapailah perilaku 

kesehatan (health behavior). Kesehatan bukan 

hanya diketahui atau disadari (knowladge) dan 

disikapi (attitude), melainkan harus dikerjakan 

atau dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari 

(practice). Hal ini berarti bahwa tujuan akhir 

dari pendidikan kesehatan adalah agar 

masyarakat dapat mempraktekan hidup sehat 

bagi dirinya sendiri dan bagi masyarakat atau 

masyarakat dapat berperilaku hidup sehat 

(healthy life style) (Notoatmodjo, 2011). 

Berdasarkan hasil penelitian Fauziah 

Asih tahun 2019 di Madrasah Aliyah Al-Amiin 

Kp.Pajak Kec. NA.IX-X Kab. Labuhanbatu 

Utara, distribusi frekuensi pengetahuan siswi 

kelas X-XI sebelum dilakukan penyuluhan 

dapat diketahui bahwa dari 44 siswi (100%) 

terdapat 8 

siswi (18.2%) memiliki pengetahuan baik, 23 

siswi (52.3%) memiliki pengetahuan cukup, 

dan 13 siswi (29.5%) memiliki pengetahuan 

kurang. Dan dapat diketahui bahwa distribusi 

frekuensi pengetahuan siswi kelas X-XI 

sesudah diberikan penyuluhan dapat diketahui 

bahwa dari 44 siswi (100%) terdapat 27 

siswi (61.4%) memiliki 

pengetahuan baik, 13 siswi (29.5%) memiliki 

pengetahuan cukup dan 4 siswi (9.1%) 

memiliki pengetahuan kurang. Berdasarkan hal 

tersebut menunjukan bahwa Ada pengaruh 

penyuluhan tentang dismenorhea dengan 

pengetahuan penanganan dismenorhea terhadap 

remaja putri. Salah satu strategi untuk 

meningkatkan pengetahuan kesehatan 

reproduksi remaja adalah melalui pendidikan 

kesehatan. Pendidikan kesehatan akan 

mempunyai efek yang baik apabila dalam 

prosesnya menggunakan metode maupun media 

yang baik. (Notoatmodjo, 2011). 

Dari hasil survey pendahuluan yang 

dilakukan pada siswi kelas 8 di SMP 

Muhammadiyah 2 Gisting Kabupaten 

Tanggamus pada bulan Mei tahun 2022 

terhadap 34 siswi dan diperoleh hasil sebanyak 

19 siswi mengalami nyeri menstruasi (55,8%). 

Dan dilakukan wawancara terhadap 8 siswi 

menyatakan bahwa mereka belum mengetahui 

tentang dismenorhea. Dan dewan guru 

mengatakan masih belum ada penyuluhan 

tentang masalah dismenorhea yang diberikan 

oleh tenaga kesehatan ke sekolah. 

Berdasarkan latar belakang diatas, 

pendidikan kesehatan repoduksi melalui 

penyuluhan sangatlah penting dalam 

meningkatkan pengetahuan remaja putri 

tentang kesehatan reproduksi terutama 

masalah dismenorhea atau nyeri haid. Oleh 

sebab itu penulis tertarik untuk memberikan 

penyuluhan kesehatan reproduksi dan 

melihat efektifitasnya terhadap tingkat 

pengetahuan dismenorhea pada remaja putri 

di SMP Muhammadiyah 2 Gisting, 

Kabupaten Tanggamus Tahun 2022. 

 

 METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pendidikan kesehatan tentang dismenorhea 

terhadap pengetahuan remaja putri di SMP 
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Muhammadiyah 2 Gisting Kabupaten 

Tanggamus Lampung Tahun 2022. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Agustus - Oktober 

2022 di SMP Muhammadiyah 2 Gisting 

Kabupaten Tanggamus. 

Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah Pre eksperimental dengan One Group 

Pretest-Postest Design yang dilakukan dengan 

cara sebelum diberikan treatment/ perlakuan 

variabel diobservasi/ diukur terlebih dahulu 

(pretest) setelah itu dilakukan 

treatment/perlakuan dan setelah treatment 

dilakukan pengukuran (posttest). 

Populasi adalah keseluruhan objek 

penelitian atau objek yang diteliti 

(Notoatmojo, 2018). Populasi yang diambil 

adalah semua siswi di SMP Muhhammadiyah 

2 Gisting Kabupaten Tanggamus yang 

berjumlah 58 siswi. Sampel adalah objek yang 

diteliti dan dianggap mewakili seluruh 

populasi. (Notoatmojo, 2018). Pada penelitian 

ini menggunakan Total Sampling yaitu sampel 

yang diambil adalah semua siswi di SMP 

Muhhammadiyah 2 Gisting Kabupaten 

Tanggamus yang berjumlah 58 siswi. 

Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan Total Sampling 

dimana seluruh siswi SMP Muhhammadiyah 2 

Gisting Kabupaten Tanggamus dijadikan 

sampel yaitu sebanyak 58 siswi. 

Variabel independent dalam penelitian ini 

adalah Pendidikan kesehatan dan variabel 

dependent adalah pengetahuan dismenorhea. 

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan 

Agustus sampai dengan Oktober 2022 di SMP 

Muhhammadiyah 2 Gisting Kabupaten 

Tanggamus. 

HASIL PENELITIAN  

Analisis Univariat 

a. Karakteristik Responden 

Dalam penelitian ini karakteristik responden 

dapat diketahui bahwa dari 58 responden 

didapatkan responden terbanyak yaitu 

remaja putri dengan usia 13 tahun yaitu 

sebanyak 22 responden (37,9%). Dan 

responden terbanyak yang mengalami 

menarche yaitu pada usia 13 tahun, sebanyak 

27 responden (46,5%). 

 

b. Rata-rata pengetahuan remaja putri 

sebelum dan sesudah diberi 

pendidikan kesehatan tentang 

dismenorhea. 

 

 
 

Variabel 

Pretest Postest Selisih 

Rata- 

rata 

Pretest 
Postest 

 

Min- 

Max 

 
Mean 

Min 

- 

Max 

 
Mean 

 

Pengeta- 

huan 

 

20 – 

70 

 

47,16 

 

45 – 

100 

 

80,34 

 

33,18 

Tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata pretest pengetahuan adalah 47,16 

yang berarti pengetahuan kurang. Dan nilai rata-

rata pengetahuan postest adalah 80,34 yang 

berarti pengetahuan baik. Hal ini menunjukan 

ada peningkatan nilai rata-rata pretest dan 

postest pengetahuan. 
 

c. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

Pengaruh Pendidikan Kesehatan Remaja 

Putri tentang dismenorhea 

 
Variabel N Sig. A Keterangan 

 
Pretest 

 
58 

 
0.014 

 
tidak normal 

 
Postest 

 
58 

 
0.000 

 
tidak normal 

Data hasil uji normalitas menunjukkan 

bahwa nilai pretest postest pengetahuan remaja 

putri tidak berdistribusi normal karena nilai p 

value < 0,05. Hal ini berarti bahwa analisis data 

bivariat pada penelitian ini menggunakan 

analisis Wilcoxon. 

 

Analisis Bivariat 

Hasil Uji Wilcoxon Rank Sum Test Pengaruh 

Pendidikan Kesehatan tentang dismenorhea 

terhadap Peningkatan Pengetahuan Remaja 

Putri 
 

 

 
Variabel 

Sebelum 

Negative 

Rank 

(Mean 

Rank) 

Sesudah 

Positif 

Rank 

(Mean 

Rank) 

 

 
P value 

 
Pengetahuan 

 
1(5,50) 

 
57 (29,92) 

 
0,000 

 

 

Berdasarkan tabel di atas hasil analisis 

uji Wilcoxon pengetahuan remaja putri terlihat 

bahwa data Negative Rank atau selisih antara 

pretest dan postest pengetahuan bernilai 1. 

Artinya 1 responden mengalami penurunan 
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nilai pretest postest pengetahuan. Menurut 

asumsi peneliti hal ini dapat terjadi karena 

responden kurang memperhatikan materi yang 

diberikan oleh peneliti. Pada baris Positive 

Rank menunjukkan angka 57, artinya 57 

responden mengalami peningkatan hasil 

pretest postest pengetahuan. P value pada hasil 

pretest postest pengetahuan responden 

menunjukkan p value = 0,000, artinya bahwa 

ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap 

peningkatan pengetahuan remaja putri tentang 

dismenorhea antara pretest dan postest di SMP 

Muhammadiyah 2 Gisting Kabupaten 

Tanggamus Tahun 2022. 

 

PEMBAHASAN  

Analisis Univariat 

a. Rata-rata pengetahuan remaja putri 

sebelum dan sesudah diberi pendidikan 

kesehatan tentang dismenorhea. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

hasil rata-rata pretest pengetahuan dari 58 

remaja putri sebesar 47,16. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan remaja putri 

di SMP Muhammadiyah 2 Gisting sebelum 

diberikan pendidikan kesehatan tentang 

dismenorhea dikategorikan kurang. Dan rata-

rata pengetahuan remaja putri sesudah 

diberikan pendidikan kesehatan tentang 

dismenorhea adalah sebesar 80,34. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pengetahuan remaja 

putri di SMP Muhammadiyah 2 Gisting sesudah 

diberikan pendidikan kesehatan tentang 

dismenorhea dikategorikan baik. 

Pengetahuan adalah merupakan hasil 

“tahu” yang terjadi setelah orang melakukan 

penginderaan terhadap suatu objek tertentu. 

Pengetahuan atau kognitif merupakan domain 

yang sangat penting bagi terbentuknya 

tindakan seseorang. Perilaku yang didasari 

oleh pengetahuan akan lebih baik daripada 

perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan. 

Faktor yang mempengaruhi pengetahuan salah 

satunya adalah tingkat pendidikan, informasi, 

budaya, dan pengalaman. (Rachmawati 2019) 

Pengetahuan sangat erat kaitannya dengan 

pendidikan dimana diharapkan seseorang 

dengan pendidikan tinggi, maka orang tersebut 

akan semakin luas pula pengetahuannya. 

Namun perlu ditekankan bahwa seorang yang 

berpendidikan rendah tidak berarti mutlak 

berpengetahuan rendah pula. Peningkatan 

pengetahuan tidak mutlak diperoleh dari 

pendidikan formal, akan tetapi juga dapat 

diperoleh pada pendidikan non formal. 

Pengetahuan seseorang tentang sesuatu objek 

juga mengandung dua aspek yaitu aspek positif 

dan negatif. Kedua aspek inilah yang akhirnya 

akan menentukan sikap seseorang terhadap 

objek tertentu. Semakin banyak aspek positif 

dari objek yang diketahui, akan menumbuhkan 

sikap makin positif terhadap objek 

tersebut.(Maramis, Ismanto, and Babakal 2013) 

Pemberian penyuluhan pada remaja 

tentang dismenorhea merupakan salah satu 

behavioral investment jangka panjang. Hal 

tersebut karena akan terjadi perubahan / 

peningkatan pengetahuan sehingga merubah 

perilaku kesehatan remaja dalam menghadapi 

dismenorhea. (Notoatmodjo, 2011) 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Inayustiani 

dkk, 2018) yang berjudul “Efektivitas 

Pendidikan Kesehatan Tentang Disminore 

Terhadap Tingkat Pengetahuan Remaja Putri 

Kelas VIII SMP Negeri 5 Yogyakarta”. Jenis 

penelitian ini pra Eksperimen. Rancangan 

penelitian one group pre test-post test design. 

Tingkat pengetahuan sebelum diberikan 

pendidikan kesehatan tentang disminore pada 

siswi kelas VIII di SMP Negeri 5 Yogyakarta 

cukup (70,34%). Dan Hasil penelitian 

menunjukan bahwa sebagian besar pengetahuan 

siswi di SMP Negeri 5 Yogyakarta setelah 

dilakukan intervensi pendidikan Kesehatan 

tentang disminore termasuk dalam kategori 

baik (52,32%). Hal ini membuktikan bahwa 

intervensi pendidikan kesehatan dapat 

meningkatkan pegetahuan siswi tentang 

disminore. 

Menurut asumsi peneliti, pengetahuan 

remaja putri di SMP Muhammadiyah 2 Gisting 

Kabupaten Tanggamus Lampung masih kurang. 

Hal ini disebabkan karena kurang penyuluhan 

atau infomasi kepada siswi mengenai kesehatan 

reproduksi, khususnya mengenai disminorhea 

sehingga siswi kurang memahami pentingnya 

kesehatan reproduksi. Penyebab lainnya adalah 

kurangnya persediaan literatur-literatur (buku) 

mengenai kesehatan reproduksi di perpustakaan 

sekolah. Hal ini menunjukan bahwa informasi 

yang mereka miliki tentang dismenorhea masih 

kurang sehingga membuat remaja putri 

kebingungan dalam mengatasi masalah 

kesehatan tersebut. Hal ini di buktikan dangan 

skor nilai pretest atau sebelum dilakukan 

pendidikan kesehatan tentang dismenorhea 

dalam kategori kurang. 
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Namun     terjadi      peningkatan      nilai 

pengetahuan sesudah diberi pendidikan 

kesehatan. Hal ini dikarenakan ingatan dari 

responden baik dalam menerima informasi 

yang telah disampaikan oleh peneliti melalui 

pendidikan kesehatan. Hal ini di buktikan 

dangan skor nilai postest yang meningkat dari 

hasil pretest atau sebelum diberikan 

pendidikan kesehatan tentang dismenorhea. 

 
Analisis Bivariat 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

didapatkan hasil rata-rata pengetahuan remaja 

putri sebelum diberikan pendidikan kesehatan 

tentang dismenorhea adalah sebesar 47,16 

yang berarti pengetahuan kurang. Rata-rata 

pengetahuan remaja putri sesudah diberikan 

pendidikan kesehatan tentang dismenorhea 

adalah sebesar 80,34 yang berarti pengetahuan 

baik. Dan selisih rata-rata pengetahuan remaja 

putri sesudah diberikan pendidikan 

kesehatandan sebelum diberikan pendidikan 

kesehatan tentang dismenorhea adalah sebesar 

33,18. Hasil uji statistik menggunakan uji 

Wilcoxon Rank Sum Test didapatkan nilai p 

value 0,000 (p value < α = 0,05) yang artinya 

ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap 

peningkatan pengetahuan remaja putri tentang 

dismenorhea di SMP Muhammadiyah 2 

Gisting Kabupaten Tanggamus Lampung 

Tahun 2022. 

Pendidikan kesehatan adalah suatu 

praktik pendidikan yang diaplikasikan pada 

bidang kesehatan. Maka pendidikan kesehatan 

didefinisikan sebagai usaha membantu 

individu, kelompok atau masyarakat dalam 

peningkatan kemampuan perilaku untuk 

mencapai tingkat kesehatan optimal. 

Keberhasilan kegiatan Pendidikan Kesehatan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor 

metode, materi, pemateri, dan alat bantu atau 

media yang dipakai.(Notoatmodjo, 2011) 

Teori Piaget menyebutkan bahwa 

seseorang cenderung untuk membangun 

pengetahuannya dari informasi yang mereka 

dapat entah itu dari media massa, teman, 

maupun orangtua. Seseorang menggabungkan 

pengalaman dan pengamatan mereka untuk 

membentuk pengetahuan mereka dan 

menyertakan pemikiran-pemikiran baru yang 

mereka dapatkan dari sumber informasi karena 

tambahan informasi akan mengembangkan 

pemahaman mereka tentang suatu 

pengetahuan.(Cahyaningrum 2018) 

Hal ini sejalan dengan penelitian Fauziah Asih 

tahun 2019 di Madrasah Aliyah Al-Amiin 

Kp.Pajak Kec. NA.IX-X Kab. Labuhanbatu 

Utara, distribusi frekuensi pengetahuan siswi 

kelas X-XI sebelum dilakukan penyuluhan dapat 

diketahui bahwa dari 44 siswi (100%) 

terdapat 8 siswi 
(18.2%) memiliki pengetahuan  baik, 23 

siswi 

(52.3%) memiliki pengetahuan cukup, dan 13 

siswi (29.5%) memiliki pengetahuan kurang. 

Dan dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi 

pengetahuan siswi kelas X-XI sesudah 

diberikan penyuluhan dapat diketahui bahwa 

dari 44 siswi (100%) terdapat 27 siswi 

(61.4%) memiliki 

pengetahuan baik, 13 siswi (29.5%) memiliki 

pengetahuan cukup dan 4 siswi (9.1%) 

memiliki pengetahuan kurang. Berdasarkan hal 

tersebut menunjukan bahwa Ada pengaruh 

penyuluhan tentang dismenorhea dengan 

pengetahuan penanganan dismenorhea terhadap 

remaja putri. 

Menurut asumsi peneliti keberhasilan 

peningkatan pengetahuan dipengaruhi oleh 

penggunaan media elektronik yang menarik 

berupa LCD dan media cetak berupa handout 

yang menarik, penguasaan materi yang baik 

oleh pemateri dan interaksi antara responden 

dan pemateri serta suasana kelas yang 

mendukung. Untuk itu sebelum melakukan 

pendidikan kesehatan hendaknya pemateri 

sudah menguasai teknik-teknik pembelajaran 

pendidikan kesehatan dan mempersipakan alat 

peraga semenarik mungkin. 
 

KESIMPULAN 

 

1. Rata-rata pengetahuan remaja putri sebelum 

diberikan pendidikan kesehatan tentang 

dismenorhea adalah sebesar 47,16 yang 

berarti pengetahuan kurang. 

2. Rata-rata pengetahuan remaja putri sesudah 

diberikan pendidikan kesehatan tentang 

dismenorhea adalah sebesar 80,34 yang 

berarti pengetahuan baik. 

3. Ada pengaruh pendidikan kesehatan tentang 

dismenorhea terhadap peningkatan 

pengetahuan remaja putri di SMP 

Muhammadiyah 2 Gisting Kabuptaen 

Tanggamus Lampung Tahun 2022. Yang 

ditunjukan dengan p value 0,000 (p value 

0,000 < α = 0,05). 

 SARAN 

 

1. Bagi remaja putri 
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Sebaiknya remaja putri dapat meningkatkan 

pengetahuan dan informasi tentang 

dismenorhea dengan membaca buku 

kesehatan reproduksi seperti pedoman 

penanganan dismenorhea, dan dapat 

bertanya langsung ke petugas kesehatan, 

serta rajin mengikuti posyandu remaja. 

2. Bagi SMP Muhammadiyah 2 Gisting 

Diharapkan kepada pihak sekolah 

untuk mengaktifkan kembali kegiatan- 

kegiatan yang dapat meningkatkan  

pengetahuan  remaja tentang 

kesehatan  reproduksi terutama 

dismenorhea melalui UKS dan PKPR yang 

bekerjasama dengan Puskesmas setempat. 

3. Bagi Universitas Aisyah Pringsewu 

Hendaknya universitas dapat 

meningkatkan pemberian informasi

tentang kesehatan reproduksi terutama 

dismenorhea. Atau dapat melakukan 

pengabdian masyarakat dengan melakukan 

penyuluhan/pendidikan kesehatan kepada 

kelompok remaja putri agar dapat 

meningkatkan pengetahuan 

dan penatalaksanaan dismenorhea secara 

mandiri. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Meningkatkan pengembangan penelitian 

lebih lanjut dengan variabel penelitian yang 

berbeda dan belum diteliti seperti 

pendidikan kesehatan menggunakan audio 

visual. 
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